BAB V

KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh current ratio, Return on
asset, ukuran perusahaan dan sales growth terhadap financial distress. Sampel
penelitian sebanyak 273 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012-2014. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

pada bab sebelumnya , maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Current ratio tidak mempunyai pengaruh dalam memprediksi financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2014, karena nilai signifikansi CR sebesar

0,814 lebih besar dari signifikansi & = 0,05.

2. Return on asset (ROA) mempunyai pengaruh negatif dalam
memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di- Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Karena nilai
signifikansi ROA sebesar 0,000 lebih rendah dari signifikansi
o = 0,05,

3. Ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh dalam memprediksi
financial distresspada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2014. Karena nilai signifikansi ukuran

perusahaan sebesar 0,909 lebih besar dari signifikansi a = 0,05
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4. Sales growth mempunyai pengaruh positif dalam memprediksi

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2014. Karena nilai signifikansi sales

growth sebesar 0,29 lebih rendah dari signifikansi « = 0,05.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu:

1.

Terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi
kriteria purposive sampling, sehingga mengakibatkan eliminasi data
yang cukup banyak.

Terdapat beberapa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
tidak konsisten dalam penggunaan satuan mata uang. Misalnya pada
tahun 2012 menggunakan ribuan rupiah dan pada tahun 2014

menggunakan jutaan rupiah.

5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian yang berkaitan

dengan topik penelitian yang sama di masa mendatang sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan prediktor atau
variabel-variabel lain  yang masih jarang digunakan dalam
memprediksi kondisi financial distress. misalnya: arus kas operasi,
karakteristik komite audit, ukuran dewan, struktur kepemilikan, serta

makro dan mikro ekonomi.
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2. Penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan sampel selain

perusahaan yang bergerak dalam sektor manufaktur.
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